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ABSTRAK

Pengembangan teknologi berbasis IOT yang saat ini sedang banyak digemari oleh banyak
orang karena tak terlepas dari kemudahan yang di tawarkan oleh teknologi ini. Banyak hal yang
dapat dilakukan dengan teknologi ini asalkan masih terhubung dengan internet. Tentunya ini
akan sangat membantu misalnya untuk mengontrol dan memantau kondisi suatu ruangan secara
online dan realtime, contohnya pada pertanian. Pada pertanian yang masih melakukan proses
secara tradisional perawatan tanaman dilakukan secara manual dan sangat bergantung dengan
kondisi alam. Apabila terjadi sesuatu mengingat kondisi alam pada saat ini tidak mudah ditebak,
maka proses pertanian dapat terganggu. Untuk melakukan itu maka perlu dibuat suatu alat yang
dapat mengontrol dan memantau kondisi sebuah ruangan greenhouse dikarenakan jika dilakukan
di dalam sebuah ruangan maka kondisinya dapat dikontrol dan dipantau. Maka dari itu,
bagaimana cara membuat suatu alat yang dapat mengontrol dan memantau kondisi suatu ruangan
pertanian di dalam greenhouse yang dapat menjaga kondisi sebuah ruangan sehingga pertanian
yang berada di dalam ruang greenhouse lebih terjaga kondisinya. Alat pengontrol menggunakan
mikrokontroler arduino uno serta beberapa sensor yaitu sensor suhu, kelembapan udara,
kelembapan tanah, cuaca, dan intensitas cahaya, sehingga lebih optimal dalam pengonrolan
kondisinya. Software interface juga ditambahkan agar manusia lebih mudah dalam memantau
kondisi ruang greenhouse nya. Interface ini dapat diakses melalui smartphone secara online
sehingga tidak ada batasan jarak antara alat pengontrol dengan software interface. Berdasar hasil
pengujian didapatkan sebuah hasil bahwa alat dapat bekerja dengan benar sesuai dengan apa
yang diperintahkan. Interface juga sudah bekerja dengan baik dimana data yang ditampilkan
sesuai dengan kondisi yang diterima serta delay pengiriman yang tidak terlalu lama sekitar 1
detik.

Kata Kunci : 10T, greenhouse, interface, pertanian, arduino
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini pengembangan teknologi berbasis Internet Of Thing semakin banyak digemari
oleh banyak orang dikarenakan kemudahan yang ditawarkannya[1]. Banyak hal dapat dilakukan
asalkan terhubung dengan koneksi internet. Dengan memanfaatkan perkembangan dari teknologi
ini, akan membuat pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan secara manual dapat dikerjakan secara
otomatis, mudah, dan praktis dengan bantuan teknologi ini. Tentunya ini sangat membantu
misalnya dalam mengendalikan dan memantau kondisi suatu ruangan secara online dan realtime,
contohnya saja pada pertanian. Pada sektor pertanian yang masih tradisional proses perawatan
tanaman masih dilakukan secara manual dan sangat bergantung dengan kondisi alam. Apabila
terjadi sesuatu mengingat kondisi alam pada saat ini tidak mudah ditebak, seperti cuaca yang
tidak tetap setiap harinya. Misalnya ketika pagi, cuaca berada di keadaan cerah dan tiba-tiba
terjadi hujan serta musim yang tidak pasti tentunya ini akan membuat proses pertanian menjadi
terganggu. Hal ini pasti sangat tidak diinginkan, maka untuk memaksimalkan proses pertanian
dapat digunakan teknik pertanian yang lebih modern dengan memanfaatkan teknologi yang
sudah berkembang dan proses pertanian dapat dilakukan di dalam sebuah ruangan greenhouse.
Melakukan pertanian di dalam sebuah ruangan greenhouse dan dengan memanfaatkan
mikrokontroler yang telah terhubung ke internet serta beberapa sensor dan aktuator, sebuah
ruangan greenhouse akan cukup mudah dipantau dan dikendalikan kondisinya. Mikrokontroler
yang telah terhubung ke internet mampu mengirimkan data kondisi hasil pembacaan sensor pada
waktu tersebut ke sebuah aplikasi interface yang dapat dibuka melalui smartphone. Sehingga
akan semakin mempermudah manusia untuk memantau kondisi ruang greenhouse nya meskipun

sedang tidak berada di sekitar ruang greenhouse nya.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang sebuah alat yang mampu mengatur dan memantau kondisi suatu
lahan pertanian di dalam greenhouse serta menampilkannya di sebuah interface secara online

dan realtime ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat sebuah alat yang dapat
mengatur kondisi ruang greenhouse serta terkoneksi dengan jaringan internet sehingga kondisi
ruang mudah untuk diatur dan membuat sebuah interface agar manusia dapat memantau kondisi

ruang greenhouse nya.

1.4 Batasan Masalah

Batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian ini :

1.  Penelitian yang dilakukan hanya ke tanaman cabai yang sudah tumbuh bukan
pada saat waktu penyemaian
2. Penelitian ini memiliki tujuan akhir yaitu sebuah alat yang dapat bekerja

dibeberapa kondisi, sehingga pembahasan detail tiap komponen tidak dibahas.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah terciptanya sebuah alat dan interface untuk memudahkan
proses pertanian dari tanaman yang dimana ini dapat memudahkan manusia dan berdampak pada

hasil produksi yang maksimal baik dari kualitas maupun kuantitas.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Literatur

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Deni Kurnia dan Adolf Asih Suprianto[2],
penelitiannya tentang smart garden menggunakan sensor kelembaban tanah.Sistem kerja alat ini
yaitu ketika sensor yang telah diatur nilainya mengalami perubahan maka selanjutnya sensor
akan mengirim sinyal ke masukan ke arduino. Sinyal masukan dapat berupa analog atau digital.
Lalu sinyal diproses untuk menentukan kapan pompa hidup atau mati. Namun juga ada pilihan
lain yaitu pemilik tanaman juga dapat mengontrol hidup matinya pompa secara manual dari
interface yang tersedia. Pada penelitian ini masih menggunakan sistem pemantauan berbasis web
sehingga kita masih harus menggunakan browser dan mengingat IP address dari sistem Kita. Jika

kita tidak mengingatnya maka sistem tidak dapat diakses.

Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Arif Ainur Rafiq dan Sugeng Dwi Riyanto[3],
penelitiannya menggunakan sensor DHT 11 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban serta sebuah LDR
untuk mendapatkan nilai intensitas sebuah cahaya. Cara kerja alat ini yaitu menggunakan permodelan dari
sebuah taman yang diletakkan didalam sebuah ruangan dan digunakan sebuah Digital Thermo-
Hygrometer sebagai alat pembanding dari pendeteksi suhu. Pada penelitian ini belum digunakan kondisi

asli dari lingkungan sekitar namun masih menggunakan kondisi sekitar dari ruangan lab.

Penelitian tentang smart greenhouse lainnya juga pernah dilakukan oleh Agus Maulana Khafi,
Danang Erwanto, dan Yudo Bismo Utomo[4], penelitiannya menggunakan sensor DHT 11 dan sensor YL
100 untuk mengontrol sebuah ruang greenhouse yang ditanami tanaman sawi. Sistem kerja dari alat ini
adalah data hasil pembacaan sensor akan dikirimkan ke sebuah aplikasi bernama blynk. Sehingga
nantinya kondisi dari ruangan akan mudah dipantau. Selain itu pada penelitian ini juga dilakukan sebuah
pengontrolan ruangan greenhouse melalui aplikasi tersebut agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Pada
penelitian ini memang sudah menggunakan teknologi berbasis IOT akan tetapi masih menggunakan
sebuah aplikasi bawaan dari android, sehingga kita tidak bisa melakukan modifikasi yang banyak pada
aplikasi serta sensor kelembapan tanah yang digunakan masih mengalami kesalahan dalam hal

pembacaan data.

Pada penelitian ini berdasarkan pada beberapa referensi yang didapat. Akan dilakukan
pengontrolan dan pemantauan sebuah ruang greenhouse untuk tanaman cabai dengan menggunakan

teknologi 10T yang dimana sensor yang digunakan terdiri dari suhu dan kelembapan udara, kelembapan



tanah, cahaya, dan deteksi hujan sehingga parameter yang dapat diukur semakin banyak. Pada penelitian
ini juga digunakan interface yang berbeda. Interface dibuat menggunakan MIT App Inventor sehingga
tampilannya dapat dimodifikasi sendiri tidak mengikuti template yang sudah ada dan sudah terhubung
dengan server thingspeak.

2.2 Tinjauan Teori

2.2.1 Arduino

Arduino merupakan salah satu jenis mikrokontroler berjenis open source dengan
komponen utama yaitu sebuah chip ATMEGA. Mikrokontroler merupakan alat elektronika yang
dapat diberi nilai masukan dan dapat mengeluarkan nilai keluaran sesuai dengan yang telah
diperintahkan.Salah satu kegunaan dari arduino adalah sebagai penghubung beberapa alat

dengan Komputer [5].

Gambar 2. 1 Mikrokontroler Arduino Model Uno (Sumber : B. Gustomo, 2015)
2.2.2 ESP 8266 — Seri 01

ESP 8266 — Seri 01 merupakan seri pertama dari beberapa seri chip ESP 8266 yang telah
dijual dipasaran dan sudah terintegrasi. Tujuan dari pembuatan chip ESP ini adalah untuk
membantu mikrokontroler yang belum memiliki modul wifi melakukan kegiatan networking.
Sehingga dengan bantuan modul ini sebuah mikrokontroler dapat terkoneksi dengan jaringan
internet. Fitur-fitur pendukung networking yang lengkap serta harga yang murah membuat chip
ini cukup sangat dikenal sebagai komponen pelengkap dari mikrokontroler[6].

RX

VCC

GPIO O
RESET
CH_PD
GPIO 2

Gambar 2.2 ESP 8266 — 01 (Sumber : http://zeflo.com/2014/esp8266-weather-display)



2.2.3 Sensor DHT 22

DHT 22 merupakan salah satu sensor yang mampu mengukur kondisi suhu dan
kelembapan udara suatu ruang secara serentak serta nilai keluaran yang dihasilkan sudah berupa
digital.[7]. Konfigurasi pin DHT 22 adalah pin 1 sebagai vcc, pin 2 sebagai data out, dan pin 3
sebagai ground. DHT 22 memiliki akurasi suhu +/- 0.5 °C, dan kelembapan udara +/- 2 % [8].

Gambar 2.3 Sensor DHT 22 (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)
2.2.4 Sensor YL-69

YL-69 merupakan salah satu seri dari sensor untuk mengukur kelembaban tanah, sensor ini
memiliki konfigurasi 4 pin, dimana pin 1 berfungsi sebagai vcc, pin 2 sebagai ground, pin 3
sebagai data out digital dengan inisial DO yang dapat diatur sensitivitasnya dengan memutar
knob pada komparator, dan pin 4 juga sebagai data out berupa nilai analog dengan inisial A0.[9]
Adapun nilai untuk tingkatannya antara lain 0-300 = basah, 300-700 = lembab, dan 700 -1024 =
kering [10].

Gambar 2.4 Sensor YL-69 (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)
2.2.5 Sensor MH-Rain Drops

Sensor ini digunakan untuk mendeteksi kondisi cuaca dari sekitar greenhouse apakah
hujan atau tidak. Sensor ini bekerja dengan cara membaca tetesan dari hujan[11]. Konfigurasi
pin dari sensor ini hampir sama dengan YL-69 yaitu pin 1 sebagai vcc, pin 2 sebagai ground, pin
3 sebagai data out berupa digital, dan pin 4 sebagai data out berupa nilai keluaran analog.



Gambar 2.5 Sensor MH-RD (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)
2.2.6 Sensor LDR

Sensor LDR bekerja berdasarkan intensitas cahaya yang diterimanya, nilai tersebut
kemudian diubah menjadi nilai resistansi berdasar seberapa banyak intensitas yang diterimanya,
semakin sedikit intensitas cahaya yang diterima maka akan membuat nilai resistansi semakin
kecil, begitu pula sebaliknya[11]

Gambar 2.6 Sensor LDR (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)
2.2.7 Wireless Local Area Network

Wireless Local Area Network (WLAN) adalah salah satu jenis dari sistem jaringan
komunikasi data yang memiliki fleksibilitas yang dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan
dari Local Area Network (LAN)[12]. Dimana penggunaan WLAN dapat meminimalisir
penggunaan dari kabel yang umumnya digunakan dalam jaringan LAN. Hadirnya WLAN sangat
membantu karena dapat mengkombinasikan konektivitas data dan mobilitas dari pengguna.



3.1 Alat dan Bahan

3.1.1 Alat

BAB 3
METODOLOGI

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa alat yang menjadi bahan

pendukung penelitian. Alat-alat yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Daftar Bahan

No Nama Bahan Fungsi

1 | PCB shield Untuk menghubungkan sensor, ESP8266, dan aktuator
dengan Arduino

2 | Power Supply 12VDC | Untuk sumber daya kipas pendingin dan pompa air

3 |USBToTTL Untuk sumber daya ESP8266 dan relay

4 | Akrilik Untuk memodelkan greenhouse

Kipas Komputer .

5 12VDC Untuk mengatur kondisi suhu dan kelembaban

6 | Relay 5 VDC Untuk menghl_Jbungkan Arduino dengan kipas pendingin
serta pompa air

7 | Motor Servo Untuk menggerakkan atap greenhouse
Untuk pengganti cahaya matahari bagi tanaman dan sebagai

8 | LED A ..
penerangan ketika cahaya minim

9 | Pompa Air 12 VDC Untuk menyiram tanaman dan pelembab udara

Tabel 3.1 merupakan daftar alat yang menjadi bahan pendukung dan digunakan di dalam

penelitian ini. Fungsi tiap masing-masing alat telah dijelaskan di dalam tabel.

3.1.2 Bahan/Komponen

Di dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan beberapa bahan/komponen yang

menjadi bahan utama penelitian. Bahan/komponen yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2




Tabel 3.2 Daftar Komponen

. Untuk memproses masukan sensor dan mengeluarkan
1 | Arduino Uno
keluaran ke aktuator
Sensor Suhu dan

2 Kelembapan (DHT 22) Untuk membaca kondisi suhu dan kelembapan udara

Sensor Kelembapan

3 Tanah (YL69) Untuk membaca kondisi tingkat kelembapan tanah

4 | Sensor MH-RD Untuk membaca kondisi cuaca apakah hujan atau tidak

5 | Sensor Cahaya (LDR) | Untuk membaca kondisi tingkat pancaran cahaya

6 | Led Untuk pengganti cahaya matahari bagi tanaman dan sebagai
penerangan

7 | Pompa Air Untuk simbol aktuator penyiram tanaman dan water sprayer

Tabel 3.2 merupakan daftar bahan yang menjadi bahan utama dan digunakan di dalam

penelitian ini. Fungsi tiap masing-masing bahan telah dijelaskan di dalam tabel.

3.2 Alur Penelitian

Tahapan dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1

%,,/

Mencari Referensi Studi

!

Perancangan Ferangkat Keras

A

Perancangan PeranghkatLunak

2

Pengujian dan Fengambilan Data

)’

Evaluasi Kinerja Alat

”‘/L\ Tidak

e ——
== AlatSudahSesuai?
_—

o

Penyusunan Laporan

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian




Gambar 3.1 merupakan bagan alir dari proses penelitian, dimana penelitian dimulai dari
mencari berbagai referensi studi yang menjadi bahan pendukung penelitian ini, lalu dilanjutkan
dengan perancangan perangkat keras dan lunak, proses pengujian serta pengambilan data,

evaluasi hingga akhirnya penelitian ini menghasilkan alat yang dimaksud.

3.2.1 Mencari Referensi Studi

Pada tahapan mencari referensi studi, peneliti melakukan pencarian beberapa referensi
yang mendukung serta berhubungan dengan penelitian yang dilakukan baik berupa jurnal, artikel

maupun buku yang ada.

3.2.2 Perancangan Perangkat Keras

Pada tahapan perancangan perangkat keras, peneliti melakukan desain dari sistem yang
bekerja. Dimana sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.2

Power
Sensor DHT 22 -, = KipasPendingin
oo g 7
Sensor YL-69 | —— = > Motor Air [ Serverdam |
= I |
§ ) I Database |
Sensor Hujan % = Motor Serve >
Sensor LDE. | - | Lad Bim dan Merah T i \
. Android '

‘ ESP8266

Gambar 3.2 Perancangan Sistem Perangkat Keras

Gambar 3.2 merupakan urutan sistem kerja yang dimana proses dimulai dari sensor-sensor
yang dapat membaca kondisi disekitarnya sesuai dengan fungsinya masing-masing. Sensor DHT
22 diletakkan di pin digital 8 arduino, sensor YL-69 akan diletakkan di pin analog A2, sensor
hujan akan diletakkan di pin analog A0, sensor LDR akan diletakkan di pin analog Al lalu hasil
pembacaan akan memunculkan nilai yang akan diproses oleh arduino. Setelah itu arduino akan
melakukan 2 proses, proses pertama yaitu arduino akan mengeluarkan output kepada aktuator
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sesuai logika yang telah ditulis di program. Aktuator tersebut antara lain motor servo sebanyak 1
buah yang diletakkan di pin 5 digital, kipas sebanyak 2 buah yang diletakkan masing-masing di
pin 6 dan 7 digital, pompa air sebagai pelembab udara diletakkan di pin 4 digital, dan pompa air
lainnya sebagai penyiram diletakkan di pin 9 digital. Pada proses kedua, arduino akan
mengirimkan data hasil pembacaan sensor-sensor yang telah terkumpul ke database dengan
bantuan modul ESP8266 yang di letakkan di pin 10 sebagai RX dan pin 11 sebagai TX yang
telah di setting agar terhubung dengan jaringan internet.

3.2.3 Perancangan Perangkat Lunak

Pada tahapan perancangan perangkat lunak, peneliti melakukan desain program pada arduino,
web server dan interface android. Untuk arduino peneliti menggunakan aplikasi Arduino IDE
yang dimana aplikasi ini cukup umum digunakan serta merupakan aplikasi default dari arduino.
Untuk web server peneliti _menggunakan thingspeak sebagai database. Sedangkan untuk
tampilan layar pada android peneliti menggunakan applikasi MIT App Inventor, penggunaan
aplikasi ini menurut peneliti cukup mudah dipahami sehingga waktu yang diperlukan untuk
mempelajari aplikasi ini tidak memerlukan waktu lama. Adapun flowchart keseluruhan program

dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.3 dan 3.4

2
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Gambar 3.3 Flowchart Perancangan Sistem Perangkat Lunak Arduino

T

o
o
-

——
.

“— KelembabhanKering

h-"‘-\—\.._\_\_

il

.-'-FF.-F'-'-F'—
" KebnbsbanBassh

“—_ KelwbabanKering _—

¥ v
"> Relay1 OFF, 2 OFF, 30N

g

Ya
——>| Relayl O, 20M,30FF |— =

~i

L

Ya
“—~ Relay 1 OFF, 2 ON,3 OFF

Ya
.—}l Felay 1 OFF, 2 OFF, 30M =

~ Ya
TS| Relay LOFF,20H,30H

T % Relay 1 ON, 2 OFF, 300

"
]
i

11



Minta Data Dari Server

\

Data Diterima

Jika Suhu
22-28

Tidak

Ya
Tidak

Jika Moist
60 - 75

Jika Moist
<=59

Jika Moist
>=76

Suhu >
Normal
Suhu  —>
Dingin
Suhu >
Panas
Interface
Tanah >
Normal
Tanah >
Kering
Tanah —>
Basah
Interface

Jika
Humidity Kelembapan |
70-80 Normal
Ya
Kelembapan = |—|
Normal
Tidak
Jika
Humidity Kelembapan | —>
>=81 Normal

< Interface )

Jika
Intensitas
<=25

Ya

Cahaya Tidak
Cukup

—

Jika
Intensitas
>=26

Cahaya Cukup —>1

Interface

12



3

v

Jika Ya

Cuaca —>| Cuaca Hujan —>
<=50

\l/ Tidak

Jika
Cuaca —>| Cuaca Tidak |—
>=51 Hujan

Interface

\}

{ Selesai

Gambar 3.4 Flowchart Perancangan Sistem Perangkat Lunak Aplikasi

Penjelasan dari gambar 3.3 adalah flowchart dari sistem perangkat lunak yang digunakan
dalam penelitian ini. Program dimulai pada saat arduino menerima data dari sensor lalu
membacanya kemudian arduino memproses data tersebut dan mengeluarkan output berupa
instruksi untuk mengirimkan data ke server dan instruksi kepada aktuator. Nilai set point

masing-masing sensor dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Nilai Set Point Masing-Masing Sensor

Nilai Set Point
Kelembapan Intensitas
Suhu Kelembapan
Udara ( % Cuaca Cahaya
(°C) [13(] %) | Tanah (%) [14] e
Normal Normal Normal Normal Normal
(22-28) (73-80) (60-75) (>=51) (>=126)
Panas Kering Kering Hujan Kurang
(>=29) (>=72) (<=59) (<=50) | (<=25)
Dingin Basah Basah
(<=21) (>=81) (>=76)

Tabel 3.3 adalah nilai set point masing-masing sensor yang diberikan berdasarkan
beberapa referensi yang didapatkan .
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Penjelasan dari gambar 3.4 adalah flowchart dari rangkaian aplikasi interface. Interface
mendapatkan data dari penyimpanan online milik thingspeak yang kemudian diakses. Data yang
diterima tidak langsung ditampilkan, melainkan diolah terlebih dahulu agar logika yang ada pada
arduino dapat ditampilkan persis dengan apa yang dideteksi oleh arduino. Logika yang
dimasukkan sama persis dengan apa yang di masukkan ke dalam program di arduino. Delay
setiap kali pengiriman bergantung dari kecepatan koneksi internet yang digunakan. Selama
penelitian delay yang dialami tidak mencapai lebih dari 1 detik.

3.2.4 Pengujian Alat dan Pengambilan Data

Pada tahapan pengujian alat dan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba pada alat
untuk melihat kinerjanya. Dilakukan beberapa percobaan dengan melakukan simulasi pada alat
dibeberapa kondisi agar peneliti mendapatkan data hasil pengujian seperti apa yang terjadi di
kondisi sebenarnya misalnya menggunakan hair dryer untuk mendapatkan kondisi suhu panas.
Tujuan dari simulasi ini untuk mengetahui dan melihat apakah alat berfungsi sebagai mana yang
diinginkan oleh peneliti. Kemudian data hasil pengujian akan dicatat dan selanjutnya akan

dievaluasi

3.2.5 Evaluasi Kinerja Alat

Setelah melakukan pengujian alat kemudian dilakukan evaluasi apakah alat sudah sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh peneliti atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan melihat dari
catatan Kkinerja alat baik dari sisi perangkat keras dan perangkat lunak. Disini jika pada saat
pengujian ditemukan kesalahan maka akan dilakukan perbaikan sesuai dengan letak dari
kesalahan kesalahan tersebut. Misalnya pada saat tanah dalam kondisi kering, seharusnya alat
melakukan penyiraman pada tanah, akan tetapi karena terjadi kesalahan alat tidak mau
melakukan penyiraman. Maka selanjutnya akan dilakukan evaluasi berupa perbaikan pada
bagian penyiraman tanah tersebut. Penyebab kesalahan akan dicari apakah dari sisi perangkat

keras ataupun perangkat lunak.

3.2.6 Penyusunan Laporan

Pada tahap ini, hasil seluruh kegiatan penelitian dikumpulkan dan dituliskan di dalam
sebuah laporan. Kemudian dijabarkan, sehingga hasil penelitian dapat dibaca serta diketahui oleh

pihak lain selain penulis.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengambilan Data Sensor

4.1.1 Sensor DHT 22

Data hasil pembacaan suhu dan kelembapan sensor DHT 22 dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Pembacaan Sensor DHT 22
DHT 22

Data

A
®

Malam

Pagi
29°C
29°C
30°C
30°C
30°C
30°C
30°C
31°C
30 °C
30°C

Blo|o|Njo|u|lslw/N e

Tabel 4.1 merupakan data hasil pengujian sensor DHT 22. Data tersebut diperoleh dari
hasil pengujian sebanyak 10 kali. Proses pengujian dilakukan dengan cara meletakkan sensor di
teras rumah dengan asumsi kondisi yang terbaca oleh sensor merupakan gambaran dari kondisi
sebenarnya. Pengujian dilakukan dengan 3 waktu berbeda yaitu pagi, siang, dan malam. Dengan
tujuan yang sama yaitu untuk mendapatkan kondisi suhu dan kelembapan dari kondisi yang
sebenarnya yaitu ketika pagi, siang, dan malam. Dari hasil pembandingan dengan sensor

pembanding diketahui bahwa DHT 22 memiliki perbedaan nilai sebesar + 1 °C.

4.1.2 Sensor YL-69

Data hasil pengujian kelembapan tanah sensor YL-69 dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2 Hasil Pembacaan Sensor YL-69

YL-69
DEIERE Kering Lembab Basah
1. 1023 783
2. 1023 762
3. 1023 754
4, 1023 741
5% 1023 712
6. 1023 687
7. 1023 661
8. 1023 643
9. 1023 629
10. 1023 612

Tabel 4.2 merupakan data hasil pengujian sensor YL-69. Data tersebut diperoleh dari hasil
pengujian sebanyak 10 Kkali. Pengujian dilakukan dengan cara meletakkan bagian probe dari
sensor ke dalam tanah dan diletakkan di 3 kondisi berbeda yaitu kering, lembab, dan basah. Dari
hasil pengujian didapatkan bahwa sensor bekerja dengan cara mendeteksi tingkat kebasahan dari
tanah. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkat kebasahan tanah maka

membuat nilai yang terukur oleh sensor juga semakin kecil dan sebaliknya.

4.1.3 Sensor MH-Rain Drops

Data hasil pembacaan sensor MH-RD dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Pembacaan Sensor MH-Rain Drops

Data Ke Tetesan Air MH-RD
1 1 714
2. 2 672
3. 3 621
4, 4 581
51 5 563
6. 6 527
7.

8.
9.
10.

Tabel 4.3 merupakan data hasil pengujian sensor MH-RD. Data tersebut diperoleh dari
hasil pengujian sebanyak 10 kali. Proses pengujian menggunakan konsep meneteskan air dengan
jumlah yang berbeda-beda ke atas modul sensor dengan tujuan untuk memahami prinsip kerja

dari sensor. Air lalu diteteskan ke 10 posisi berbeda melalui pipet tetes, setelah dilakukan
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pengujian didapatkan hasil bahwa sensor MH-RD bekerja berdasarkan luas bidang yang terkena
air. Semakin luas bidang yang terkena air maka membuat sensor ini menghasilkan nilai yang
lebih kecil begitu pula sebaliknya. Hal ini ditunjukkan pada saat pengujian dimana terlihat

perbedaan nilai yang keluar pada saat 1 tetes dengan 10 tetes.

4.1.4 Sensor LDR

Data hasil pembacaan intesitas cahaya dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Pembacaan Sensor LDR

LDR

BEIEI Pagi/Siang | Sore Malam
1. 10 4 121
2. ; 101& 5 !: A%‘ PPy Vi
3. /¥ 1023 458
4. 1023 441 98
5. 1023 442 95
6. 1023 423 91
7. 1023 431 87
8. 1023 453 82
9. 1023 452 74
10. 1023 448 68

Tabel 4.4 merupakan data hasil pengujian sensor LDR. Data tersebut diperoleh dari hasil
pengujian sebanyak 10 kali. Pengujian dilakukan dengan cara meletakkan sensor di 3 kondisi
berbeda yaitu gelap, sedang, dan terang. Dari hasil pengujian didapatkan hasil bahwa nilai yang
dikeluarkan oleh LDR bergantung pada tingkat intensitas cahaya yang diterimanya. Hal ini
ditunjukkan dengan kondisi yang apabila semakin gelap nilai yang keluar menjadi sangat kecil

dan sebaliknya.

4.2 Pengujian Kinerja Alat

4.2.1 Pengujian Perangkat Keras

Pada tahapan ini peneliti melakukan uji coba didalam sebuah tempat berbentuk balok
untuk menguji apakah alat telah berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti atau
tidak. Misalnya ketika hujan terdeteksi oleh sensor, apakah atap yang digerakkan oleh motor
servo bergerak ke sudut yang telah diinginkan atau malah bergerak ke sudut yang salah atau

bahkan servo malah tidak bergerak sama sekali. Selain itu pengujian ini juga bertujuan untuk
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melihat kinerja dari alat. Gambar permodelan dari greenhouse dapat dilihat pada gambar 4.1

serta data hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6

Gambar 4.1 Permodelan Dari Greenhouse (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)

Penjelasan gambar 4.1 merupakan permodelan dari greenhouse dimana semua peralatan
yang digunakan baik dari arduino, sensor, dan aktuator di letakkan dipermodelan dari

greenhouse ini.

Tabel 4.5 Nilai Yang Terukur Sensor

DHT 22 YL-69 MH-RD LDR

Data Ke Suhu Udara Kelembapan Kelembapan Cuaca Cahaya

Udara Tanah

1. 3196 87 % 20 % 100 % 100 %
2. 31°C 85 % 20 % 100 % 100 %
3. 30 °C 83 % 43 % 100 % 100 %
4. 29°C 79 % 58 % 62 % 100 %
5. 29°C 74 % 67 % 61 % 67 %
6. 28°C 71 % 73 % 55 % 53 %
7. 25°C 69 % 78 % 38 % 39 %
8. 20°C 32 % 78 % 27 % 28 %
9. 15°C 29 % 78 % 27 % 15 %
10. 10 °C 27 % 78 % 18 % 9 %

Tabel 4.5 berisi nilai yang terukur oleh masing-masing sensor yaitu DHT 22, YL-69, MH-
RD, dan LDR. Semua data didapatkan berasal dari pengujian di tempat dan memodifikasi tiap

kondisi untuk melihat kinerja alat.
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Tabel 4.6 Hasil Keluaran Aktuator

Aktuator
Relay 1 Relay 2 Relay 3 Relay 4
DENEHING Water Blower Blower Penyiram Servo Led
Sprayer Masuk Keluar Tanaman
1. Mati Hidup Hidup Hidup Buka | Hidup
2. Mati Hidup Hidup Hidup Buka | Hidup
3. Mati Hidup Hidup Hidup Buka | Hidup
4. Mati Hidup Mati Hidup Buka | Hidup
5. Mati Hidup Mati Mati Buka | Hidup
6. Hidup Hidup Mati Mati Buka | Hidup
7. Hidup Hidup Mati Mati Tutup | Hidup
8. Hidup Mati Hidup Mati Tutup | Hidup
9. Hidup Mati Hidup Mati Tutup Mati
10. Hidup Mati Hidup Mati Tutup Mati

Sedangkan tabel 4.6 merupakan hasil output aktuator yang telah diproses oleh arduino
berdasarkan program yang telah dibuat. Dari hasil pengujian didapatkan hasil bahwa alat telah
bekerja sesuai dengan apa yang peneliti inginkan. Seperti ketika hujan, maka servo bergerak ke
titik sudut 0 ° untuk menutup atap dan sebaliknya dimana ini sudah sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh peneliti. Pada relay juga telah berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan.
Adapun untuk gambar hasil alat dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut

Gambar 4.2 Arduino Yang Telah Terintegrasi Dengan Tiap Sensor Dan ESP8266
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)
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4.2.2 Pengujian Perangkat Lunak

Selain melakukan pengujian terhadap perangkat keras, peneliti juga melakukan pengujian
terhadap perangkat lunak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaturan
pada perangkat lunak yang digunakan sudah sesuai atau belum. Jika sudah maka alat sudah siap
untuk digunakan tetapi, jika belum maka alat memerlukan beberapa perbaikan untuk
memperbaiki Kinerjanya. Pada proses ini juga dilakukan pemantauan data yang terbaca salah
satunya untuk melihat waktu dan kinerja alat baik dari sensor, ESP8266, dan aktuator. Hasil

pengujian dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4
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Gambar 4.3 Hasil Tampilan Serial Monitor Arduino (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)

Gambar 4.3 merupakan tampilan serial monitor dari arduino. Data yang ditampilkan
merupakan gambaran dari instruksi-instruksi yang telah dikerjakan. Seperti instruksi mengakses
sensor untuk membaca kondisi yang ada, instruksi untuk memulai koneksi dengan server, lalu

juga ada instruksi untuk mengirimkan data ke server thingspeak.
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Data Akan Diperbarui Setiap +/- 5 Menit

Gambar 4.4 Hasil Tampilan Aplikasi Android (Sumber : dokumentasi pribadi, 2020)

Gambar 4.3 merupakan tampilan hasil yang dapat diakses melalui android. Aplikasi
tampilan berisi data-data yang merupakan hasil pembacaan sensor pada saat diproses oleh
arduino yang selanjutnya dikirimkan melalui ESP8266 ke server thingspeak. Kemudian aplikasi
membaca hasil yang telah dikirimkan ke server untuk ditampilkan dilayar android.

21



4.3 Analisis Data

4.3.1 Analisis Keseluruhan Perangkat

Berdasarkan hasil dari data pada bagian sebelumnya dapat dianalisa bahwa alat sudah
berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti dimana hasil ini dapat dilihat pada tabel
4.5 dan 4.6. Dari tabel dapat diketahui alat sudah bekerja dengan persentase 100 % atau tidak ada
kesalahan dalam hal mengeksekusi perintah. Misalnya ketika sensor DHT 22 membaca suhu
normal dan kelembaban normal, instruksi yang diberikan oleh arduino yang terdapat pada tabel
4.3 adalah mematikan water sprayer, blower masuk, dan blower keluar. Ini juga berlaku sama
dengan sensor lainnya seperti pada sensor YL-69 ketika mendeteksi tanah yang mulai kering
ataupun basah, ketika nilai dikirimkan ke arduino dan kemudian dibaca maka arduino melakukan
instruksi sesuai dengan apa yang diprogram vyaitu menghidupkan pompa air untuk mulai
menyiram ketika tanah mulai kering dan mematikan pompa air ketika tanah mulai cukup
kelembabannya. Pada sensor MH-RD dan LDR juga telah bekerja dengan baik. Total waktu
tunda antar pengulangan program yaitu sekitar 22 detik. Persentase kinerja alat direpresentasikan

dengan rumus :

Jumlah Data Berhasil

x 100 % (4.1)

Jumlah Keseluruhan Data

Pada sisi perangkat lunak juga sudah berjalan sebagaimana apa yang diinginkan oleh
peneliti, baik dari arduino ataupun interface. Pada arduino terjadi sedikit masalah ketika sistem
sedang menyalakan pompa air pada relay 1 dan 4. Ketika sistem sedang menyalakan pompa air,
terjadi interupsi pada program di arduino yaitu saat ESP8266 akan mengirimkan data ke server
dan pada saat memulai koneksi ke server. Jika pompa air masih aktif saat ESP8266 melakukan
hal tersebut, maka program berhenti sementara dan tidak dapat melanjutkan ke program
selanjutnya. Program baru dapat berjalan normal apabila pompa tersebut sudah dimatikan
sebelum proses pada ESP8266 dimulai. Peneliti sudah melakukan beberapa langkah
troubleshooting baik dari sisi perangkat lunak maupun perangkat keras. Dari 2 sisi
troubleshooting yang dilakukan yaitu dari sisi perangkat lunak dan perangkat keras, hal yang
paling memungkinkan dilakukan adalah mematikan pompa air tersebut melalui program
sebelum proses pada ESP8266 dimulai. Alasan mengapa interupsi ini bisa terjadi peneliti kurang
mengetahuinya dikarenakan kurangnya pengetahuan peneliti tentang arduino lebih dalam. Untuk
waktu tunda pengiriman antara ESP8266 ke server untuk ditampilkan yaitu sekitar 1 detik.
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4.3.2 Analisis Keseluruhan Sistem

Berdasarkan dari hasil percobaan dan pengujian alat pada bagian 4.2. Sistem pada

umumnya berjalan dengan baik hanya saja sempat terjadi sedikit masalah pada saat motor air

sedang menyala yaitu program mengalami interupsi ketika ESP8266 akan mengakses dan meng

upload data ke server. Namun masalah ini sudah dapat teratasi dengan cara memodifikasi

program pada bagian motor air yaitu dengan mematikan motor air sebelum program ESP8266

berjalan. Pada penelitian juga sempat dilakukan analisa pada sistem jaringan hanya saja

ip address dari ESP8266 tidak dapat dideteksi sehingga perhitungan data error pada saat

pengiriman data menuju server tidak dapat dilakukan. Untuk delay pengulangan program sekitar

22 detik dan delay pengiriman data ke server dan interface sekitar 1 detik. Untuk delay

pengiriman data ke server dan interface dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Total Delay Pengiriman Data Ke Server Dan Interface

Waktu
Opga e Arduino (WIB) Server (UTC)
1. 07:49:09 23:49:10
8 07:49:43 23:49:44
A 07:50:08 23:50:09
4, 08:10:48 00:10:49
5. 08:11:13 00:11:14
6. 08:12:01 00:12:02
Ie 08:12:21 00:12:22
8. 08:13:02 00:13:03
0. 08:13:22 00:13:23
10. 08:13:43 00:13:44

Penjelasan dari tabel 4.7 adalah delay pada saat ESP8266 melakukan upload data ke

server. Dimana terdapat perbedaan waktu antara ESP8266 dengan server dikarenakan

berbedanya lokasi Negara dari alat dengan lokasi Negara dari server.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa :

1.

5.2 Saran

Terciptanya alat yang dapat mengontrol dan memantau kondisi ruang greenhouse
secara online dan realtime.

Alat dan program sudah berjalan dengan baik, tetapi terjadi sedikit masalah pada
saat pompa air hidup. Terjadi interupsi pada program ESP8266 sehingga ESP8266
tidak dapat melakukan koneksi ke server.

Koneksi internet sangat diperlukan untuk mengirimkan data ke server melalui
ESP8266, jika tidak ada maka data tidak dapat dikirimkan dan ditampilkan.
Sedangkan untuk pengontrol tidak memerlukan koneksi dengan internet
dikarenakan pengontrol berjalan secara otomatis berdasar program yang sudah
dibuat.

Delay pada pengulangan program di arduino sekitar 22 detik dan delay pada saat

pengiriman data adalah 1 detik.

Saran untuk penelitian kedepannya yaitu :

1.

Untuk menggunakan sensor-sensor yang lebih baik kualitasnya, dikarenakan sensor
yang digunakan pada penelitian ini dirasa belum cukup baik.

Untuk menggunakan mikrokontroler model lain agar lebih meningkatkan kualitas
dan fungsi.

Untuk menambahkan beberapa fitur serta sensor lainnya agar alat menjadi lebih
kompleks dari sebelumnya sehingga akan lebih meningkatkan fungsi.

Untuk menggunakan server yang lebih baik serta dapat mendesain interface yang

lebih menarik untuk dilihat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Hasil Pengujian Sensor

UL 38,133
20:01:36.102
20:01:38.118
20:01:40.133
20:01:42.102
20:01:44.118
20:01:46.134
20:01:48.102
20:01:50.118
20:01:52.134
20:01:54.103
20:01:56.118
20:01:58.134
20:02:00.103
20:02:02.11%9
20:02:04.134
20:02:06.103
20:02:08.119

LUK
LUX
LU
LU
LUK
LU
LUX
LUK
LUK
LUX
LUX
LUX
LUK
LUK
LUK
LUK
LUK

408 E
441%
453%
455%
457%
458%
437%
437%
433%
450%
445%
444%
423%
le6%
T1%
453%
451%
455%

Autoscroll [«] Show timestamp

| [ send |
2T Ua T 39.008 —F LUAcE » 9oU0% -
20:05:37.900 -> Cuaca = 516%
20:05:39.916 ->» Cuaca : 395%
20:05:41.884 -> Cuaca : 3593%
20:05:43.900 -> Cuaca @ 372%
20:05:45.916 -» Cuaca @ 367%
20:05:47.885 -> Cuaca : 364%
20:05:459.900 ->» Cuaca : 353%
20:05:51.916 ->» Cuaca : 362%
20:05:53.885 -» Cuaca : 352%
20:05:55.901 -> Cuaca : 351%
20:05:57.916 -> Cuaca : 353%
20:05:59.885 -> Cuaca @ 344%
20:06:01.901 -> Cuaca : 351%
20:06:03.917 -> Cuaca : 350%
20:06:05.886 ->» Cuaca : 391%
20:068:07.901 -> Cuaca : 364%
20:06:09.917 -» Cuaca : 360%
W

Autoscroll [] Show timestamp

BothNL&CR v | 9600 baud

v| | Clear output




IEr3%rZ9.100 —> LUK @ J0% N
18:34:31.174 -> lux : Z21%
18:34:33.190 ->» lux : 3%
18:34:35.159 ->» lux :@ 1%
18:34:37.175 -> lux : 15%
18:34:359.190 -> lux : 10%
18:3534:41.15%9 -> Iux =@ 10%
18:34:43.175 -> lux =@ 11%
18:3534:45.1591 -> lux =@ 11%
13:34:47.159 -> lux @ 12%
18:34:459.175 -» lux @ 12%
18:34:51.191 -> lux : 12%
18:34:53.160 -> lux : 13%
18:34:55.175 -> lux @ 13%
18:34:57.191 -> lux : 14%
18:34:55.160 -> lux : 14%
18:35:01.176 -> lux : 14%
18:35:03.192 ->» lux @ 34%
b

Autoscroll Show timestamp

Lov 39y Je.Udn
18:39:36.094
18:39:36.143
18:359:41.112
18:359:41.155
18:3535:41.155
13:39:46.128
18:39:46.175
18:39:46.175
18:39:51.144
18:39:51.191
18:359:51.191
18:39:56.207
18:35:56.207
18:39:56.207
18:40:01.223
13:40:01.223
18:40:01.270

FE [EMOEDETT
Suhu:28'C

Kelembaban
Suhu:29'C

Kelembaban
Suhu:239'C

Kelembakan
Suhu:2a'C

Kelembaban
Suhu:29'C

Kelembakan
Suhu:239'C

UOEra . ous

Udara:20%

Udara:80%

Udara:=80%

Udara:20%

Udara:80%

L

[+/] Autoscroll [] Show timestamp

BothNL&CR v | 9600 baud

v| | Clear output

27



RN T ]
18:21:05.780
18:21:10.734
18:21:15.785
18:21:20.781
18:21:25.794
18:21:30.7465
18:21:35.781
18:21:40.7397
18:21:45.74846
18:21:50.782
18:21:55.7398
18:22:00.787
18:22:05.783
18:22:10.7959
183:22:15.788
18:22:20.7384
183:22:25.800

X
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux

JO0F
38%
32%
368%
40%
42%
393
41%
40%
39%
393
393
35%
35%
353
35%
35%
34%

v

Autoscroll Show timestamp

Both ML &CR.  + | | 9600 baud
|

v| | Clear output

IovdivEn. Ul
18:27:51.050
18:27:56.085
18:28:01.081
18:28:06.050
18:28:11.084
l&:28:16.082
13:28:21.051
13:28:26.0487
18:28:31.083
18:28:36.052
18:28:41.088
18:28:46.084
18:28:51.053
18:28:56.068
13:29:01.084
18:29:06.053
18:29:11.0459

TUx
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux
lux

JLF
29%
3l%
3l%
30%
22%
29%
10%
23%
24%
21%
18%
12%
12%
12%
133
28%
30%

v

Autoscroll Show timestamp

BothNL&CR v | 9600 baud

v| | Clear output
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11:44:52.154
11:44:52.154
11:44:57.134
11:44:57.134
11:44:57.229
11:45:02.214
11:45:02.248
11:45:02.248
11:45:07.243
11:45:07.243
11:45:07.2746
11:45:12.257
11:45:12.251
11:45:12.251
11:45:17.2748
11:45:17.310
11:45:17.310

EMDECal UdSra:o/l.a0%
Suhu:25.10'C

Kelembabkan Udara:67.30%
Suhu:25.10'C

Kelembabkan Udara:&67.20%
Suhu:25.10'C

Kelembaban Udara:67.10%
Suhu:25.10'C

Kelembaban Udara:67.20%
Suhu:25.10"C

Kelembabhan Udara:67.10%
Suhu:25.10"C

Autoscroll Show timestamp
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Lampiran 2 :

Hasil Pengujian Alat

0f:43:30.584
Op:43:30.584
0f:43:32.553
0f:43:34.54859
0f:43:34.6814
06:43:36.631
0g:43:39.879
06:43:35.4879
08:43:35.725
Op:43:40.8397
0f:43:40.897
0f:43:42.9480
0f:43:42.9480
0f:43:42.9480
Og:43:44.329
0g:43:458.945
0f:43:46.991
Og:43:45.007
0R:43:58.148
0f:43:58.148

Suhu:30.90'C

Cuaca : 100%
Intensitas Cahaya : 32.00%

AT+CIBSTART="TCP","1E84.106.153.1459",80
Data Update

1 0%
Kelembaban Udara:77.30%
Suhu:30.50"C

Cuaca : 100%
Intensites Cahaya : 33.00%

AT+CIBSTRRT="TCP","124.106.153.149",20
Data Update

Autoscroll Show timestamp
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LUETa URdaTE

Koneksi Timeout
Eelembakan Tanah : 0%
Eelembakan Udara:46.90%
Suhu:ll.20'C

Cuaca : 100%
Intensitas Cahaya : 45.00%

AT+CIBSTART="TCP","1E84.106.153.1459",80
Data Update

Eoneksi Timeout
Eelembakan Tanah : 0%
KEelembaban Udara:42.E20%
Suhu:l0.30'C

Autoscroll [ ] Show timestamp

TETZ5756. /62 FEIETCADan lanal « U%
08:46:01.799 KEelembabkan Udara:78%
0g8:46:01.799 Suhu:30'C

0g8:46:01.832

08:46:068.774 Cuaca : 100%
O8:46:11.7490 Intensitas Cahavya : 39%
0g8:46:11.824

0g:46:16.7469
0g:46:16.803
08:46:17.8048
0g:46:26.101
03:46:32.098
08:46:37.105
08:46:37.138
08:46:37.172
Og:46:42.118
02:46:47.123
08:46:47.157

Data Update

KEoneksi Timeout

AT+CIBSTART="TCP", "api.thingspeak.com", 20
Kelembakan Tanah : 0%

KEelembaban Udara:78%

Suhu:30'C

Cuaca : 100%
Intensitas Cahaya : 35%

[+] Autoscroll [«] Show timestamp
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Lampiran 3 : Sensor Pembanding

Suhu
Data Ke DHT 22 Sensor_
Pembanding
1. 28 °C 27°C
2. 28 °C 27°C
3. 28°C 27°C
4, 28 °C 27°C
5. 28°C 27°C
6. 28 °C 27°C
7. 28°C 27°C
8. 28°C 27°C
9. 28 °C 27°C
10. 28 °C 27°C

Lampiran 4 : Delay pengiriman pada server. Selisih waktu (+) 8 jam dari server dikarenakan

waktu pada server yaitu UTC
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